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Abstract
Coronary Heart Disease in one of the diseases which its prevalences are increasing over year. This is related
to human lifestyle which is shifting over. The data of visiting in heart poly of Dr Wahidin Sudirohusodo
Hospital in 2006 were 10,886 patients and increase lry to 1I,478 patients in 2007. This study was aimed to
- 
know the description of physical activity and correlation between mental health and coronary 
-heart 
disease in
Dr. Wahidin Sudirohusodo and Labuang Baji Hospital Makassar. This study was a Descriptive-Analitical
with Cross Sectional study. There were 130 samples involved in this study by Accident Sampling. Data
processing used SPSS and Microsoft Excel prograrns. Data analysis were an Univariate and a Iiivarlate by
using Chi Square, then continued by examining the correlation significance using Cramers V test. According
to diagnosis of doctor showed that of i30 respondents that interviewed oniy 56 respondents had coronary
heart disease. The result of study showed that all of the Heart Coronary Disease iatients have physicil
rctivity intensity were light activity (43,4%) and Mental health disorder Qt : 3.032, q : 0.0g2) did not have
correlation with coronary heart disease incidence. Recommended to the government and the private sectore in
order to socialize intensively about the importance of exercise, to help prevent degenerativi dir"ur" such as
ooronary heart disease. For fuither research, to be more specific in measuring the variables of physical
activity and mental health.
Keywords : physical activity, coronary heart disease
Pendahuluan
Timbulnya penyakit kardiovaskuler merupakan
puncak dat', gaya hidup yang merugikan kesehatan.
Salah satu penyakit kardiovaskuler yang terus
me,nerus menempati urutan pertama adalah
Pe,nyakit Jantung Koroner (PJK).1
Hasil Survei Konsumsi Rumah Tangga (SKRT)(dalam Karim, 200T2 departemen Republik
Indonesia menunjul&an bahwa proporsi penyakit
kardiovaskuler meningkat dari tahun ke tahun
sebagai akibat kematian; 5,9o/o tahun lg7s, 9,7%o
tahun 1986, dan pada tahun 1995 menjadi lgyo,
tahun 1995 menunjukkan bahwa penyakit
kardiovaskuler telah menduduki urutan pertama
pada masyarakat sebagai penyebab kematian
terbanyak saat ini. Prevalensi penyakit jantung
koroner di Indonesia terus meningkat tiap tahunnya
(tahun 1992 l6,6yo;1995 19,0o/o; ZOO126,0%).
Khusus di Sulawesi Selatan3 juga mengalami
peningkatan yaitu 2,760/o pada tahun 1997, yang
dirawat di rumah sakit mencapai O,76yo, dan
meningkat menjadi 77,35oh pada tahun 1998 dan
20,380 pada tahun 1999. Di RSUP Dr. Wahidin
Sudirohusodo tercatat jumlah kunjungan pasien
-fo
pada poli jantung juga meningkat (10.886 orang
tahun 2006 dan 11.478 orangtahun 2007).
Tingginya prevalensi penyakit jantung (khususnya
penyakit jantung koroner) diakibatkan oieh
sejumlah faktor yang berhubungan dengan pola
hidup dan perilaku masyarakat yang cenderung
mengaiami pergeseran misalnya merokok, minum
alkohol, makan makanan berlemalq stres dan
kurangnya aktivitas fisik. Faktor-faktor tersebut
dapat berisiko terhadap penyakit j antung koroner.a
Penelitian ini berlujuan untuk melihat gambaran
alctifitas flsik dan hubungan kesehatan mentai
dengan kejadian penyakitjantung koroner di RSLIP
Dr. Wahidin Sudirohusodo dan RSUD Labuang
Baji Makassar.
Bahan dan Metode
Lokasi Penelitian
Penelitian dilakukan di RSUP Dr- tr''ahidin
Sudirohusodo Makassar bagian "Cardiac Center"
dan poii jantuttg RSUD Labuang Baji Makassar',
pada bulan Maret-April 2009.
Desain dan Varisbel Penehtian
Jenis penelitian adalah deskriptif-analitik dengan
pendekatan cross sectional -untuk melihat
gambaran aktifitas fisik dan mengetahui hubungan
gangguan kesehatan mental denean kejadiatr PJK.
Populasi dan Sampel PeneJition
Populasi' penelitian adalah selnra pasien yang
berkunjung di bagian "Cardiac Centd RSL? Dr.
Wahidin Sudirohusods dan bagm poli jantung
RSUD Labuang Baji Makassa- Sryei delam
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peneflmmdHffi, mran-at-ialanbaru yang
Ue+W h ffilpm gn*i jantung pada saat
pmnsnu Uomnry, didiagnosis menderitajrry sffi &tffir, serta bersedia untuk
diuemoond; fr@fltr rye{ sebanyak 1 30 orang,)q ,triiffi e*m meng-sunakan metode
amldd'rqilhmr
Pafib
ry unfu trS'!il"sgei melalui wawancaratryry Cqp ilF$rmrril dengan menggunakan
hresim- MEffirilFr rdelah hasil pemeriksaan
tahcnmmrrm dm ptcerftsam lainnya, yang
dbE!6&tr ffi re rekam medik pasien.
Afidsb
D@ lq ''rWil!tuEill&'rrt diolah menggunakan
trCIgn@ S$h Andisis univariat diiakukan
r-.rradry ndry ru[ffi ,[-rg"r menggunakan tabel
diqrAmri fufr sehingga menghasilkan
riisr*mmr Crm pqilsgmsg dari Setiap variabel
peacmrm" Amrffimfo t'iraiat dilakukan untuk
meqgr:rq; mgm raiabel dependen dan
inCegro, ddm M mbuiasi silang (cros s tab)
d€r,gp c"wuInd?n reram SPSS dengan uji
srdfu!&@we-:
Hdfffi
Hasl pmlm rwnrdrrL-lran, berdasarkan
kehryoe m- pude*ra PJK sebagian besar
adal& 1mg M. 5[u59 tahun dan umur >70
^hrm *ffif,nru_ $alfregk-"r yang tidak menderita
PItr rdrg&m Lq'"rrur <40 tahun (78,6%).
Lahi-.{lefr lEt*ih erryah ]ag menderita PJK
(+8-6rr,u- tt@ ifui peEiES banyak diderita oleh
p€tni nfiffilrrmL {-Jnme " gi erpendidikan, sebagian
Tabel 1. Analisis Birarirt licjrdirn Penyakit Jantrry hrlqn l-iabd veng Diteliti
PenyakitJu4h
Variabel Ya It 1130 o/n
n-i6 o//o t=r&
Inten sitas Aktiftts Fisit
fungan
Sedan-q
Gangguon Kesehaca
Mental
Ada Gang-euan
56
0
36
1S
43,4
0,0
49,4
34,0
100,0
100,0
100,0
100.0
-3 56ffi
I uiffixxtr
5MLffi
fifilfisrTidak 
-{da
Aktifitas Fisik rlm lissehatan Mental terhadap prK (Hermansyah)
Tabel2. Analisis Hubungan Gangguan Kesehetnhtet dengan Kejadian penyakit Jantung Koroner
Keadaan
Kesehatan
Mental
Diagnosa Dokter
PJK
n= 56
Tidrk?f
n=74 *
Total
n=l30o//o
Hasil uji Sig.
o//o
Ada gangguax 38 49,4 fl5 77 100,0 X2 = 3,032Tidak ada 0,082w rvoLrlo K  sanqsuan lg 34"0 35 6qp 53 100,0 phi:0"153
tcsa responden yang menderita pJK berlatm
ryf$* diploma (62,Syo), sedangkan yang'- LPIK adalah luiusan SI{p (71,4%).
_8*anyak 46,9yo responden pJK terbiasa
terolahraga secara rutin. Fenderita sebany ak IOO%
-lakukan olahraga tenis meja, tenis lapang aL rt*rruobilq 58,6yo berolahraga dengan frekuensi 6_7trlilminggu, 8O,Oyo berolahraga J"rgun durasi >60
mitlhari, 53,8yo memiliki keadian frekuensi
t$-g dan napas saat olahraga sedang/cukrryfis€rtai keringat, serta S7,l% tidak suka
tcrrolahraga.
f)iketahui, bahwa_ umur responden yang paling
bmyak menderita pJK adalah-50_59 tahun dan )76
ltun (46,7%). Umur merupakan salah satu faktor
rlsiko terjadinya pJK karena semakin bertambah
umur maka semakin besar peluang unfuk terkena
PJK.
HaI ini didukung oleh teori bahwa usia membawapaubahan yang tidak bisa dihindari terrrasuk pada
ristem kardivaskuler, seperti meningkatnya risikoPIK- Perubahan-perubahan seperti penyempitan
ateri oleh plalq dinding j antung meneial, 
-beratnya
bertambah, dan ruang bilik lurrt*g mengecil.Psrftahan tersehrrt al<an Oiperpaiah Aelganbukurangnya aktifitas. Seseorani a*eun umur 60tahun tiga kali lebih besar untuliterkJna pJK dari
mmeka yang berumur 45 tahun.T
Dengan bertambahnya umur, tubuh kita akanhang efisien untuk mengambil oksigen ke dalam
sistem dan untuk mengangkutnya kI se1. Tetapi$nan fisik yan^g t:.ratur dapar mengurangidampak tersebut. penelitian merr-uolukkan bahwa
mereka yang melakukan latihan .."*u teraturberkurang 5% kapasitasnya setiap 10 tahun,qd-ngkan mereka yang tidak al:cif b%. Jadi, bila
Prang 9r*g gerak (sedentary), ia akanrenrrangan dua kali lipat Iebih besar dibandinskan
dengan mereka yang 1atihan secara t".ut J--^^-^'-^'
ry"{t penelitian juga mendapatkan bahwa
.P:}t* 48,60/o penderita pJK lebih banyak padaIxki-laki. Ha1 ini didukung oleh ieori yang
menyatalqan bahwa risiko taki_laki untuk terlenapayakit jantung koroner melampaui risiko padapcrcrn:puan setelah usia remaja dan i"*srrsringkat sampai usia sekitar 60 tahun.s
Easil penelitian ini menunjukkan bahwa sebanyak#,y1, responden pJK terbiasa berolahraga secara
rmrtr'n sedangkan pada yang tidak pJK kebanyakan
i'1L berolahraga (60,6%). Kegiatan fisik dandahraga secara rutin bermanfaat i'agi setiap orang,
hurena dapat meningkatkan teUugiarr, mencegah
fCeritla PJK yang memiliki aktifitas ,ingandanyak 43,4yo, sedangkan yang tidak pJ&dagian besar beraktifitas sedang,-yulto 100,@/o(febel 1). Hasil penelitian jugi- menunjukkar,,uak ada hubungan yang bermakna antara
Gmgguan kesehatan mental dengan kejadian pJtrC
}s_il "jl chi-square diperoleh nilrr"p : 0,0g2$abel 2). Dengan demikian, maka tidak adahbungan arfiara adanya gangguan kesehata
mental dengan kejadian penyakit to.or"..
tlembahasan
fottbaran Intensitas Aktffias Fisik penderito
PJK
hteirsitas aktifitas fisik responden penderita pJK
smuanya adalah ringan. Aktifitas frsik dianjurkm
terhadap setiap orang untuk mempertahankan dan
meningkatkan kesegaran tubuh. Aktifitas fisikberguna untuk melancarkan peredaran jarah dan
membakar kalori dalam tubuh. penelitian oleh TetySu, menemukal bahwa usia 6A_70 tahrm
menopunyai aktifitas yang tergolong tingg
sedangkan umur >70 tahun cenJerung rendah-Salah satu fal(or yang sangat berperan dalam
mempertahankan kondisi fisik adalah olrhruga ut ,
melaksanakan kegiatan fisik secara teraturdisamping mengkonsumsi makanan yang
seimbang.
u"
kelebihan berat badan, fun-esi jartung Pan-paru
dan otot serta memperlambat proses penuaan-"
Daiam penelitian ini yatrg mengalami PJK
sebanyak 100% melaicukan olahraga tenis mej4
tenis lapangan dan aerobik }{enunrt Dede
KusmanaT, aktifitas frsik teruuma aerobik
meningkatkan aliran darah )'mg bersifat
gelombang yang mendorong peningkatm produksi
Nitrit Oksida 0.{O) serta mepngsang pembentukan
dan pelepasan Endothelial Deril'e Relcing Factor
(EDRF), yang merelaksasi sekali-rus meiebarkan
pembuluh darah. Aliran darah koroner dalam
keadaan istirahat berkisar 200 ml per menit (4%
dari total curah jantung).
Latihan fisik atau olahraga 1"ang dilakukan dengan
til<arat, durasi, dan frekuensi I'ang tepar dianggap
dapat memperbaiki prof,l lemak dtrab- yaitu
menurunkan kadar total koles'teml LDL- dan
trigliserida. Bahkan olahraga dimge4 dapat
memperbaiki HDL, yaitu suatu jenis kolesterol
yang kadarnYa sulit dinaikkan-'
Dalam penelitian ini I'ang mengalmi PJK
sebanyak 58,60 melakukan olahra$ dengan
frekuensi 6-7 kalilminggu- Hasil penelftim 1'ang
menganjurkan olahraga dilalorkrn sehrrang-
kurangnya 3 kali seming-eu dengm jrak I atau 2
hari dan paling banyak 5 kali seminsu- Karena
bila dilakukan terialu sering; rnisain]-a s*iap hari,
otot tidak mempunyai kesempatm rmnrk i.stirahat,
sedangkan bila terlalu jarang hasrtnla tidak
efektif.lo
Dalam penelitian ini' sebmlzk 80-(Fr B'enderita
PJK berolahraga dengan dumsi > 60 meaittari,
sedangkan yang bukan penderita PJtri kebml-akan
dengan durasi i5-30 menitbari (59-i3rt-
Hasil penelitian ini sejalan dengrc rr*sr-l penelitian
lain, yang mengatakan bahu-a treritsn mrn s[3fu2o3
yang benar selama 20-30 m€mit ekzn menailtan
kemampuan sebesar 35oro bila '{ilaiukarr 3 kali
seminggu dalam jan-eka u-alru s€tengah hutrm- Bila
dilaksanakan selama 6 bula bersrl${m& akan
diperoleh hasil yang oPtimal-'r;
Sebanyak 53.8% penderita PJK memilixi keadaan
frekuensi jantung dan trrya< ssd olahraga
sedang/cukup disertai keringar sn-:*ngien vang
bukan penderita PJK kebmSzta sffigar --spat dan
napas memburu ssra bamyalik@a t66-Tol-
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Penurmm. eryEfiMs Fu-paru diperkirakan
memur@. @, fl=-*' mI tahun dan kemampuan
un6h ildqEnirifrffi udtra perdetik menurun
mlp&r'm pOm, e&6add ri*n 25 mi/tahun pada
g,-mi.ru, |[cnomnrynn kagasitas bernafas maksimal
melrnruo hfon &im 4ffr mrira usia 20-80 tahun.
Yq ucu--mn* &iah meningkatnya volume
resirfoet yug ryetrobkm udara akan semakin
sdihfo dry@ fihembuskan oleh karena
teriryqu'*, tuisihs dari jalan nafas.
Perffiactffi ini dengan sendirinya akan
m€qrqrd hzi*rn bila kadar oksigen
melfi[r'm*
Pasi€n {forym PJK 1ag tidak suka berolahraga
sebesr 5-*1ni- tsaq?k orang yang sebeium
terkera Fcry:n:*ifi tertentu biasa melakukan
olakagz- ]um srelah terkena penyakit (terlebih
pea*'fr Oepcran- maka kebiasaan tersebut
akan berffih€sa ilcrodisi kesehatan.
CsnqSElr.kdrc !{ental Terhadap Keiadian
PJf,
Ti{ink edn ifugne aoura gangguan kesehatan
m€ffii d-g" Eadim PIK (p : 0,082). Hal ini
didEi@g offEh riemi.dai Anthonovsky ( dalam
\-cmmrafr@c. lffx-r- !-ang menyatakan bahq-a
sues rtTrr urcusifu x€u'al- 1'aitu tidak memberikan
arari dnms msfir srngat kecil atau kemampuan
ad4rss, iffifru srnEat baik sehingga stresor
d4a ift.asflrffi'rr Peneiitian yang dilakukan di
Frm@fum 6@ juga di negara-negara barat tidak
terkis. ocucoftmm stres sebagai faktor risiko
PJK-
Sesry ]q m€ngalami gangguan kesehataMd fle @d mengatasinya dengm
maialCIfu. nrifrtes fisik seperti olahraga secarf,
niliL S€feie *=lgan penelitian di British Journd
oi -Fum 
-hd*Cslre- veng menyimpulkan bahsa
metallrirc 'irriftas frsik seiama 20 menit per
mir#ql ;!e&s$* rrnnrk meningkatkan kesehatr
-ffid irm ;lmryrerkecil kemungkinan stress.rl
Kedryrhn den Saran
Sempa Be$ietr ics-ar 
-ia1an PJK di kedua rumffi
saiir eerareufrms -fi<il- ringan (43.4%), dan tid.L
tersacffi i@@38 mtara gangguan kesehatm
mamr tru?r' qenlaiit 1'ang diderita (p :0.0E1u.
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Disarankan kepada pemerintah dan pihak swasta
ryar menggalakkan sosialisasi secara intensif
ftntang pentingnya berolahraga, untuk mencegah
timbulnya penyakit degeneratif, seperti penyakit
jantung koroner. Untuk peneliti selanjutuya, agar
lebih spesifik dalam mengukur variabel aktifitas
fisik dan kesehatan mental.
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Artikel
DENATURASI DAN DAYA CERNA PROTEIIIP*T}APROSES PENGO
LAWA B ALE (MAKAN AI{ TRADISIONAL SIILAWE SI SELAT AN)
DENATURAIONAND PROTEIN DIGESTIBILTIY IN THE PROCESSING
LAWABALE (TRADITIONAT EOAD OE SOIJT'TT SULAWESI)
Muhammad Asrullah* 1, Ayu Hardiyanti Mattuy',^'Ara*csumasa,/ {
Nurhaedar Jofor' , St Fatimah'
xE-mail : arubnuhammad25@yahoo.com
'Progra- Studi Ilmu Gizi, Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas Hasanuddin,
'RSUP Dr.dr. wahidin Sudirohusodo, Makassar
Abstrac:t
The processing of food that contains with enrich protein nutition zuch as acidificating and warming-
processing is unconkolled can decrease the nuffitional value such as the processing of Lawa Bale. The r
ihis study were to find which is the processing of Lawa Bale can reduce the denaturation of protein il
p.o""rr., and to analysis the digestibility of protein in the processing of Lawa Bale. The type of this
was an experimental with post test only control design. This study used three formulations in
formulations had done with trwice of repeating processes (duplo). This study was done with three st:
as making of Lawa Bale, analyzing and digestibility of protein contents in the processing of Lawa
analysis was done using descriptive anaiysis. The result of this study showed that34,80o/o,28,790 ,
of the denaturation of protein from formula A, B, and C of the processing of Lawa Bale. The diges
protein showed in the processing of Lawa Bale with using the formula A had decreased by 2,7Yo,tbe
B had increased by 17,4o/o and the formula C had increased by 16,90/o. The conciude of this study sho
formula C was the best way to decreases in the denaturation of protein and was the highest effort
digestibility of protein. This study is recommendated to public to using the formula C in the proc€s
Lawa Bale and to further studies are needed to determine how increasing the nutritional value in Lawa
Keywords : lawa bale, protein, denaturation, digestibility
Pendahuluan
Ikan merupakan bahan pangan yang bersifat
perishable atau mudah mengalami kerusakan.
Sebagai sumber protein, ikan cukup diminati,
karena seiain murah dan enalg juga dapat diolah
menjadi berbagai produk, baik dengan cara
tradisional maupun modem. Beberapa makanan
tradisional Sulawesi Selatan dengan bahan baku
ikan diolah menggunakan teknik pengasaman
seperti Lawa Bale tet'r yang hanya dimatangkan
dengan air cuka atau air jeruk tanpa proses
pemasakan.l
Secara umum, pengolahan bahan pangan
berprotein dapat dilakukan secara fisilq kimia, atau
biologis. Secara fisik biasanya dilakukan dengan
pe,nghaneuran atau pemanasan. Secara
dengan penggunzlan pelarut organilq
Nilai gizi protein suatu bahan pargan
bukan saja oleh kadar protein yang di
tetapi juga oleh ketersediaau atau dapat
protein tersebut digunakan oleh tubuh.
alkali, asam atau belerang dioksida, dan
biologis dengan hidrolisa enzimatis
fermentasi. Pengolahan bahan pangil
kandungan zat gizi protein yang tidak
de,ngan baik dap$ menyebabkan
pennnrnan ntlai grzi.2
parameter nilai gizi protein adalah daya
yang didefrnisikan sebagai efektivitas
protein oleh tubuh.3
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[a
au
ya
rol
ran
V4
nya
itlttt
tr)a
ftsi
Fattor-faktor yang dapat mempengaruhi daya
ry protein, misalnya natiye dari kacang_
&acangan mentah lebih sulit dicema daripada yarig
ryrh mengalami denaturasi oleh panas. Demikianp! lerdAatnya fakror anti gizi seperti antitrypsin,
m'kimotripsin/hemaglutinin, dapat merendahkan
deya cerna suatu protein. Disamping itu terjadiEaksi antara protein atau asam amino dengan
homponen lain (gula pereduksi, polifenol, temat<,dm produksi oksidasi) dan bahan kimia aditif
qeuli, belerang oksida atau hidrogen peroksida)
drpat Tengakibatkan menurunnya daya cernapotein.a
f,tnelitian Sumiatia menunjukkan bahwa
gmgolahan dan penambahan bumbu berpengaruhqrua terhadap peilrrunan kadar protein ikan yang&adam dengan larutan cuka dan garam. Hasilgmelitian yang dilakukan Nurjanah menyatakanffiwa terjadi penurunan kadar protein setelah
pcrcbusan pada udang ronggeng yakni dari gT,Ogyo
mdadi 86,330 yang diikuti oleh penurunan kadarhohidrat dan lemak.t Dari penjelasan di atas
dqpat diketahui bahwa protein dapat terdenaturasifu daya cerna protein akan menurun oleh
gmambahan larutaa asam dan pemanasan suhu
!6ry9i terhadap bahan makanan terutama bahan
nupqan yang memiliki kadar protein tinggi
misdnya pada ikan. Oleh karena itu, penelitian inifujukan untuk memperoleh informasi mengenai
lra pengolahan yang dapat meminimalisir
,&aaarasi protein pada setiap proses dan olahanN,w Bale berdasarkan p"r..r, denaturasi yang
,rilljadi.
bhen dan Metode
E*,osi Penelitiun
hrsces pembuatan Lawa Bale dilaksanakan diMratorium kuliner program studi Ilmu Gizi,ffilus Kesehatan Masyarakat, sedangkan untukHa serta daya cema protein, dianalisis di
Moratorium Kimia Makanan Ternak Fakultas
furnakan Universitas Hasanuddin.
kod;a dan Variabel penelitian
rfiais penelitian yang digunakan adalah penelitian
NpEriment laboratory dengan desain post test only
ryra design. Penelitian ini menggunakan metode@erimen dengan analisa laboratorium,
rqgunsftsrr ttga perlakuan masing-masing
formulasi, dan masing-masing perlakuan dua kali
pengulangan (Duplo). penelitian dilakukan dalamdua tahap, yaitu pembuatan Lawa Bale
berdasarkan hasil observasi formula di beberapa
rumah makan dan analisis kadar protein ikan Tiri
pada olahan Lawa Bale. Dalaun penelitian ini,
L,awa Bale sebagai variabel dependen, sedangkan
denaturasi dan daya cerna protein sebagai variabel
independen.
Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah Lawa Bate di
rumah makan se-kota Makassar. Sampel dalam
penelitian ini adalah tiga formula Lawa Bale, yang
diambil berdasarkan formula dari rumah makan
yang bersedia memberikan resep dengan bahanyang ditarik menggunakan teknik random
sampling. Formula yang dimaksud adalah fonnulaA dengan bahan baku ikan teri segar dengan
perlakuan perendaman cuka 20oh, pemberian
perasan jeruk nipis dan penambahan kelapa
sangrai. Formula B dengan bahan baku ikan tiri
yang diblansir pada suhu 700C, kemudian diberi
qerasa,n jeruk nipis dan diberi kelapa sangria, serta
fo_rmula C dengan bahan baku ikan teri segar yang
diblansir pada suhu 700C, dan diberi air usim ja*a
kemudian diberi tambahan keiapa sangrai danjantung pisang.
Pengumpulan Data
Data hasil penelitian diperoleh dengan an6lisis
protgin menggunakan metode milao_Kjedahl dan
analisis daya cerna protein menggunakan metode
Pepsin Digest Residue Index (pDR).
Analisis Data
Data hasil penelitian diolah menggunakan program
aplikasi Microsoft Excel dan dianalisis
meng gunakan an6li sis deskriptif.
Hasil Penelitian
Bahan Pelengkap
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari kedua
9e* pelengkap di atas, kelapa sangrai memilikikandungan protein lebih besar, yaitu g,27
gram/100 gram sedangkan jantung pisang hanya
1,35 gram protein/l0O gram. Sem"niuru dari segi
daya cerna, jantung pisang memiliki daya cerna
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Tabel 1. Kadar Protein Laws Bale Formula A, B, dan C Setiap Proses Pengolahan
Formula glmpel Ulangan 7o Protein Protein rata-(gram) rataGramBahan
Ikan Teri (A1)
IAl+ perendaman Cuka (A2)
A'2 * Perasan jeruk nipis (A3)
A.3 + Kelapa Sangrai (A4)
Ikan Teri (Bl)
Bl + Blansir (B2)
82 * Perasan jeruk nipis (B3)
83 + kelapa sangrai (B4)
Ikan teri segar (C1)
Cl + blansir (C2)
C2+ ai asamjawa (C3)
C3+kelapa sangrai+jantung pisang
(c4)
protein lebih besar yaitu 97.7oh, sedangkan kelapa
sangrai hanya 33.8%.
Kadar Protein
Hasil uji iaboratorium menunjukkan bahwa kadar
protein ikan teri segar (A1) yang digunakan pada
formula A sebesar 14.99 gram dan mengalami
penunrnan kadar protein setelah perendaman
dengan cuka (A2) sebesar 3,82 gram menjadi
Il,I7 gram. Kadar protein ikan mengalami
penurunan kembali seteiah penambahan jeruk nipis
(A3) menjadi 10.09 gram. Pada saat penambahan
kelapa sangrai (A4), terjadi peningkatan kadar
protein menjadi 10,68 gram (Tabel 1).
Kadar protein ikan teri segar (81) yang digunakan
pada formula B sebesar 13.99 gram dan mengalami
penunman kadar protein setelah proses
@2) sebesar 1,8 gram menjadi 12,19 gram.
protein ikan mengalami penurunan
setelah penambahan jeruk nipis (83)
10.66 gram. Pada saat penambahan kelapa
(84), terjadi peningkatan kadar protein
11,28 gram (Tabel I).
Kadar protein ikan teri segar (C1) yang
pada formula C sebesar 10,33 gram dan
pexlunrnan kadar protein setelah proses
(C2) sebesar 0,45 gram menjadi 9,88 gram.
protein ikan mengaiami kenaikan
pe4ambahan 25am jawa sebesar 0,05 gram
me.njadi 9,93 gram. Pada saat penambahan
sangrai dan jantung pisang (C4), tidak
peningkatan kadar protein (Tabel 1).
A
.1
2
1
2
1
2
1
2
1
2
I
2
1
2
1
2
1
z
1
2
1
2
1
2
17.38
17.9
t2.94
13.34
11.64
tz.tl
r0.2
1 1.15
r7.7
17.27
t5.52
14.96
13.18
13.47
I 1.68
10.88
16.01
15.78
1s.35
15.05
15.61
14.9s
10.09
9.77
85
85
85
85
85
85
100
100
.80
80
80
80
80
80
100
100
65
65
65
65
65
65
100
100
t4.77 u.gg
t5.22
1 1.00 fi.n
t1,.34
9'89 
- 
10.09
t0.29
10'20 
10.68
1 1.15
14.16 B.gg
t3.82
72.42 n.D
tt.97
10'54 
10.66
10.78
11.68 fi.28
10.88 .
10'41 i0.33
t0.26
9'98 
9.88
9.78
10.15 g.g3
9.72
10.09 g.g3
9.77
B
C
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Tabel 2. Analisis Denaturasi protein pada pengolahan Laws Bale Formala A, B, dan c
Formula Proses Protein (gram) % Denaturasi
Sebelum Sesudah
C
Perendaman Cuka
Penambahan JerukNipis
Blansir
Penambahan Jeruk Nipis
Blansir
Penambahan Asam Jawa
14.99
11.17
13.99
12.19
10.33
9.88
11.17
10.09
12.19
10.66
9.88
9.93
25.48
9.67
12.87
12.55
4.36
-0.51
Tabel3. Analisis Kadar protein Formula A, B, dan c per 100 gram sebelum pengolahan
Formula Bahan protein
(gram)
Rata-
Rata
Ulangan 7o Protein Gram Bahan
A
B
Ikan Teri
Kelapa sangria
Ikan Teri
Kelapa sangria
Ikan Teri
Kelapa Sangrai
Jantung pisang
Total
17.38
17.90
9.03
9.s l
Total
17.70
17.27
9.03
9.51
Total
16.01
15.78
9.03
9.51
1.45
1.24
1
2
1
2
85
85
15
15
80
80
20
20
65
65
15
15
20
20
14.77
15.22
1.35
1.43
14.16
13.82
1.81
1.90
t0.41
10.26
1.35
1.43
0.29
4.25
t4.99
r.39
16.38
13.99
1.85
15.84
11.01
0.98
0.27
12.26
1
2
I
2
C
I
2
I
2
1
2
ila A terdiri dari 2 tahap pengolahan yang
menyebabkan denaturasi protein. Dua tahap
adalah perendaman dengan cuka dan
air jeruk nipis.
uji kadar protein membuktikan tery'adi
asi protein masing-masing sebesar 25,4go6,
A berdasarkan bahan baku sebelum pengolahan
sebesar 16,38 gram (Tabel 3). Setelah diketahui
kadar protein sebelum pengolahan, maka diperolehj""rl+ denaturasi protein yang terjadi cukup tinggiyakni sebesar 34,80oh. Denaturasi tersebut
menyebabkan berkurangnya kadar protein yang
cukup tinggi sebesar 5,7 gram (Tabel4).
Formula B juga terdiri dai 2 tahap pengolahan
yang dapat menyebabkan denaturasi protein, yaitu
Protein
9,670A (Tabel 2).Kadar protein pada formula
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Tabel 4. Analisis Persen Total Denaturasi Hasil
Olahan Lawa Bale Formula A, B, Dan C
per 100 gram Sebelum dan Sesudah
Pengolahan
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Daya Cerna Protein
Hasil uji laboratorium
cerna protein forrnula
sebesar 2,7%; dari
menunjukkan bahwa
A mengalami
38.4% menjadi 3
Sedangkan pada
peningkatan sebesar
49.7%. Begitu juga
peningkatan sebesar
67.3% (Tabel5).
Pembahasan
formula B,
17.4%; darr 32.3%
pada formula C, men
16.9%; dan 50.4%
Proses pengolahan dari ketiga fonnula Lawa
menunjuktcan terjadinya denaturasi protein
menyebabkan berkurangnya kadar dan
daya cerla protein. Penurunan kadar
perubahan daya cema protein
tergantung perlakuan yang diterima.
denaturasi protein, perendaman cuka pada
pengolahan formula A menyebabkan
sebesar 25,48o/o. Hal ini menyebabkan
kadar protein sebesar 3,82 gram. Penurunan
protein ini. disebabkan oleh terjadinya
asam amino, perubahan bentuk L menjadi
tersebut dapat menyebabkan menurunnya ni
protein akibat terjadinya penurunan a
asam emiho esensial. Penambahan jeruk nipis
pross pengolahan formula A men
denatnrasi sebesar 9,670A dan pada f
sebesar 12,55yo. Perbedaan ini terjadi
perbedaan volume dan lama pendiaman
pemberian cuka Pada proses pengolahan
A jenrk nipis yang digunakan sebanyak 1
lama pendiaman selama 1 menit. Sedangkan
formula B, jeruk nipis yang digunakan
4,5 ml, dan didiamkan selama 2 menit.
volume dan lama pendiaman men
perbedam kadar protein. Hal ini sesual
teori yeg dikemukakan Ophart, C.E (
Nurjamh, 2008)5 bahwa semakin iama
bereabi dengan ?sen, kemungkinan besar
peptida tqhi&olisis sehingga strukJur
proteinrusak
Penmbahm asam jawa pada formula C
de,naturasi protein
meningk*an kadar protein sebesar 0,51y.
Formula
16.38
15.84
12.26
10.68
tt.28
9.93
34.80
28.79
19.00
proses blansir dan pemberian air jeruk nipis. Hasil
uji kadar protein membuktikan terjadi denaturasi
protein sebesar l2,87oA dan L2,55o/o (Tabel 2).
Kadar protein pada formula ini berdasarkan bahan
baku sebelum pengolahan sebesar t5,84 gram
(Tabel3).
Jadi, denaturasi protein yang terjadi cukup tinggi
yakni sebesar 28.79%. Denaturasi tersebut
menyebabkan berkurangnya kadar protein sebesar
4,56 gram (Tabel4)
Hasii uji kadar protein formula C menunjukkan
bahwa proses blansir menyebabkan terjadinya
denaturasi protein sebesar 4,36yo, sementara
penambahan atr asam jawa meski tidak
menyebabkan denaturasi, tetapi menambah kadar
protein sebesar 0,5lyo (Tabel 2). Hasil analisis
kadar protein berdasarkan bahan baku sebelum
pengolahan sebesar 12,26 gram (Tabel 3).
Denaturasi tersebut menyebabkan berkurangnya
kadar protein sebesar 2,33 gram (Tabel 4). Jadi,
denaturasi yang terjadi pada formula ini sebesar
19.00oA, yang berarti lebih rendah dibanding
formula A dan B.
Hasil analisis denaturasi ketiga formula
menunjukkan bahwa formula A adalah yang paling
tinggi kadar denaturasinya, yakni sebanyak
34,80yo dengan penurunan kadar protein sebesar
5,7 gram, kemudian formula B sebesar 28,79oA
dengan penurunan kadar protein sebesar 4,2 gram,
dan yang teraldrir adalah formula C, yaitu sebesar
9Yo dengan penunrnan kadar protein sebesar 2,33
gram (Gambar 1). meningkat sebesar 0,05 $am.k€mmgkinm disebabkan oleh
Protein (gram)
Sebelum Sesudah
o//o
Denaturasi
A
B
C
HaI
pe nmm air asam jawa dengan ikan teri
Selain fiL peningkatan kadar protein
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ra
n
6.
ri
I
ri
ti
thoes btansir nada formula A menyebabkanro.tmasi sebesar L2,87yo;;u ;";;an kadargn*+ sebesar 3,92 gram, sedangkan pada formulan sebesar 4,36oh atau penuruoan taaar protein
ry 0,45 gram. perbedaan p*u*"* kadarmhin ini kemungkinan Oir"UuUtuo olehpMaan berat bahan yang Oigunakan. Bahangda formuta A lebih g*io Jhid;; terdapat
ryk *_ikan yang tidak kontak taiisung paaarmas. Proses denaturasi oleh panas"Oir"UuUt un$tr p*g.osakan ikatan hidrog;;; interaksiffifrolobik nonpolar protein. penurunan kadarq * pada proses pengolahan Lawa Bale sejalan
, orn penelitian Lingga7, yang menunjukkan
*f9*. pemrrunan - kud; irotein daging
Fq* dengan pemanasan menggunakaa mediaea(pengukusan).
fuendaman cuka pada formula A menyebabkan
ffi* .daya. cerna protein sebesar 2,7oA.urryman ini disebabkaa oleh rasemisasi asam
.t*, perubahan bentuk L me"ja;i ientuk D.
"ffiUa kejadian ini, asam amino bentuk L akank*+ menjadi br."ryk D v""g iia"t dapatoffiGlrrakan oleh tubuh. ffai tLseUut dapatmtrpyrbabkan menurunnya rtrlai giziprotein akibatuqfrrdinya penurunan avaibilitis u.* aminodmdal. Sesuai dengan pendapat nu"frrrru*utli,Iilrg menyatakan bahwa larutarrasam asetat vano
ryrakan asam lemah dengan pKa io:t ;;i;;:Mia perendaman rn"rnrr,gkiokan pengrusakan
rasemisasi asam amino tersebut dapat terjadi padapH asam. pH Cuka yang berkir* urrt*u 2,3_2,4dapat menurunkan stabilitas sebagai akibatte4'adinya interaksi etektrostatit d;meningkatkan muatan positif dari proiein seningg;
menyebabkan protein memiliki struktur unfo lfe d.
Pada formula B dan C, perlakuan blansir (suhu70"C). menyebabkan peningkatan daya cernaplgtil masing-masing sebesal fi,4oA dan l6,9yo.Hal ini terjadi karena proses blansir menyebabkanprotein mengalami denaturasi. Sejalan dengan
ry"$p1t DeMane, yang menyatakan bahwa suhu55-75"C menyebabkan sebagian U".* proteinterdenaturasi. Denaturasi proiein mengakibatkan
terbukanya susunan tiga dimensi moietul protein
menjadi struktur yang acak. Susunan molekulprotein yang terbuka ini alJreu dapat
memperrnudah enzim pepsin menguraitan r"rid,feniialanin, tirosin dan triptop;;i;;gg a dapat
menyebabkan peningk atan dayacerna protein.
Kesimpulan dan Saran
Berdasarkan persen. denaturasi protein pada prosespengolahan Lawa Bale, maka iirirrrpjt * bahwapengolahan yang terbaik adalah teknik fengolahanformula C. Oleh karena itu, peneliti 
_inyuruot*kepada masyarakat agar men golah Lawa Baledeng-11 menggunakan teknik Ini aan Aiadatanpenelitian lanjutan mengenai inovasi fengotahanyang dapat memperkaya kandungan zai gizi LawaBale.
Q:nn pelarutan protein. pirubahan^bentuk dan
Tabel 5. Analisis Daya cerna protein pada pengo rahan Lawa Bure Formala A, B, dan c
1nrun asam iawa :ukup tinggi dibandingErfrngan protein.jeruk *pi, V.t"i sekitar 2,gUmper 100 gram.6'
Formula Proses yoDayacemu F-t.i"--
Perendaman Cuka
Penambahan Jeruk
Nipis
Blansir
Penambahan Jeruk
Nipis
Blansir
Penambahan Asam
Jawa
Ikan dan kelapa
sangrai
Ikan dan kelapa
angrai
Ikan, kelapa
sangrai dan
jantung pisang
38.4
50.4
35.7
49.7
67.3
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**s Olahan Lawa Bale
Formula B Formula C
Perlakuan
Formula A
Gambar 1. Grafik Perbandingan Besar Persen Total Denaturasi
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